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ABSTRAK	
Penelitian	 ini	dilatar	belakangi	dari	hasil	pengamatan	yang	dilakukan	selama	PPL	2	di	SMP	Negeri	2	
Langowan	 dimana	 akibat	 pandemi	 covid-19	 menyebabkan	 kurangnnya	 tatap	 muka	 sehingga	
mengakibatkan	hasil	belajar	siswa	menurun.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengetahui	hasil	belajar	
siswa	yang	diajar	menggunakan	model	blended	learning	dan	pembelajaran	konvensional	pada	materi	
SPLDV.	Jenis	penelitian	ini	adalah	penelitian	eksperimen	dengan	pendekatan	kuantitatif,	dengan	desain	
penelitian	Quasi	Experiment	Design.	Populasi	pada	penelitian	ini	adalah	seluruh	siswa	kelas	VIII	SMP	
Negeri	2	Langowan	dengan	jumlah	82	siswa.	Sampel	yang	digunakan	diambil	dari	2	kelas	yang	normal	
dan	homogen,	yaitu	kelas	VIII	B	sebagai	kelas	eksperimen	sebanyak	27	siswa	dan	kelas	VIII	C	sebagai	
kelas	control	sebanyak	25	siswa.	Data	hasil	penelitian	dihitung	menggunakan	microsoft	excel	dengan	
uji-t	dan	menunjukan	bahwa	nilai	thitung	=	6,963072781	>	ttabel	=	2,008559072	dengan	taraf	nyata	α	=	
0,05	 ini	 berarti	 H0	 ditolak.	 Dengan	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 penerapan	 model	 pembelajaran	
blended	 learning	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 materi	 pokok	 SPLDV	 di	 SMP	 Negeri	 2	
Langowan.	
Kata	kunci:	Model	Blended	Learning,	Sistem	Persamaan	Linear	Dua	Variabel	(SPLDV).	

	
ABSTRACT	
This	research	is	based	on	observations	made	during	PPL	2	at	SMP	Negeri	2	Langowan	where,	due	
to	the	covid-19	pandemic	there	was	a	lack	of	face-to-face	contact,	resulting	in	decreased	student	
learning	 outcomes.	 This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 learning	 outcomes	 of	 students	 who	 are	
taught	using	the	blended	learning	model	and	conventional	learning	on	SPLDV	materials.	This	type	
of	 research	 is	 experimental	 research	 with	 a	 quantitative	 approach,	 with	 a	 Quasi-Experiment	
Design	research	design.	The	population	in	this	study	was	all	eighth-grade	students	of	SMP	Negeri	
2	 Langowan	 with	 a	 total	 of	 82	 students.The	 samples	 used	 were	 taken	 from	 2	 normal	 and	
homogeneous	classes,	namely	class	VIII	B	as	the	experimental	class	with	many	as	27	students	and	
class	VIII	C	as	the	control	class	with	many	as	25	students.The	research	data	was	calculated	using	
Microsoft	 Excel	 with	 a	 t-test	 and	 showed	 that	 the	 value	 of	 tcount	 =	 6.963072781	 >ttable	 =	
2.008559072	with	a	significance	level	of	=	0.05	this	means	that	H0	is	rejected.	
Keywords:	Model	BlendedLeaning,	A	Linear	Two	VariableEquations	System	(SPLDV).	

	
PENDAHULUAN	

Matematika	 merupakan	 cara	 untuk	 menemukanjawaban	 dalam	 sebuah	 masalah	 yang	
manusia	 dihadapi	 antara	 lain	 yaitu	 :	 cara	 penggunaan	 informasi,	 penggunaan	 pengetahuan	
tentangbetuk	serta	ukuran,	penggunaan	pengetahuan	tentang	perhitung	(Sholihah	&	Mahmudi,	
2015).	Matematika	merupakan	pelajaran	yang	diajarkan	mulai	dari	Sekolah	Dasar	(SD),	Sekolah	
Menengah	Pertama	(SMP),	Sekolah	Menengah	Atas	(SMA)	sampai	dengan	Perguruan	Tinggi,	hal	
ini	 berarti	 pelajaran	 matematika	 memiliki	 peran	 penting	 di	 dunia	 pendidikan	 dan	
perkembangan	 teknologi	 sekarang	 saat	 ini	 (Arifin	&	Herman,	2018).	Matematika	 adalah	 salah	
satu	ilmu	dasar	yang	sedang	berkembangpesat	dan	juga	memiliki	peranan	yang	penting	dalam	
kehidupan	 manusia,	 karena	 dikatakanhampir	 semua	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 itu	
menggunakan	serta	memerlukan	ilmu	matematika	(Utami,	2019).	

(Nuryana,	2020)	Pandemic	COVID-19	mengakibatkan	kurangnya	waktu	tatap	muka	antara	
siswa	dan	guru	di	sekolah.	Waktu,	lokasi,	serta	jarak	jauh	menjadi	permasalahan	pada	saat	ini	di	
masa	 pandemi.	 Sehingga	 pembelajaran	 gabungan,	 antara	 pembelajaran	 daring	 dan	 luring	
menjadi	 solusi	 dalam	 mengatasi	 kesulitan	 untuk	 melaksanakan	 pembelajaran	 tatap	 muka	
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langsung	 yang	 berbatas	 waktu.	 Dalam	 hal	 ini	 kita	 dapat	 memanfaatkan	 teknologi	 yang	 ada,	
terdapat	banyak	manfaat	dari	 teknologi	yang	berkembang	saat-saat	 ini	dan	 juga	sebagai	bekal	
menuju	 masyarakat	 yang	 modern	 salah	 satunya	 dalam	 perkembangan	 bidang	 pendidikan	
(Anggraini,	 2018).	 Salah	 satu	 teknologi	 yang	 berkembang	 dalam	 dunia	 pendidikan	 yaitu	
pembelajaran	e-learning	model	blended	learning	(Yusuf,	2020).	

Blended	 learning	 terdiri	dari	kata	blended	artinya	campuran	dan	 learning	artinya	belajar.	
Istilah	 lain	 juga	 sering	 digunakan	 adalah	 hybrid	 course	 (hybrid	 =	 campuran,	 course	 =	mata	
kuliah)(Idris,	 2018).	 Blended	 learning	 artinya	 pembelajaran	 gabungan	 antara	 pembelajaran	
tatap	muka	dengan	pembelajaran	e-learning	atau	online	yang	dapat	digunakan	oleh	siapa	saja,	di	
mana	 saja,	 dan	 kapan	 saja	 (Rachman	 et	 al.,	 2019).	 Menurut	 (	 Talaohu,	 S.	 &	 Zaluchu,	 S.	 E.,	
2021)blended	learning	diartikan	juga	sebagai	pembelajaran	yang	memadukan	berbagai	macam	
pendekatan.	Menurut	(Garner,	B.,	Oke,	2015)	model	blended	learning	adalah	sebuah	rancangan	
pembelajaran	 yang	 dibuat	 dengan	 menyatukan	 pembelajaran	 daring	 dan	 luring	 untuk	
meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa.	 Saat	 ini,	 blended	 learning	 adalah	 salah	 satu	 pembelajaran	
yang	baik	untuk	digunakan	pada	masa	transisi	menuju	era	new	normal.	Peneliti	menggunakan	
penerapan	model	blended	learning	dengan	Model	Web	Centric	Course	yang	dikemukakan	oleh	
Haughey	 tahun	 1998,	 yang	 peneliti	 ambil	 dari	 jurnal	 (Anigra,	 R.	 (2019),	 2019). Karena	
perkembangan	 teknologi	 saat	 ini	 menuntut	 kita	 untuk	 menguasai	 teknologi	 sebagai	 alat	
komunikasi	 maupun	 pembelajaran	 yang	 banyak	 digunakan	 saat	 ini.	 Maka	 dari	 itu	 saat	
pembelajaran	 daring	 maupun	 pembelajaran	 tatap	 muka	 pendidik	 dapat	 menyiapkan	 konten	
yang	menarik	dan	bagus	untuk	dilihat	oleh	siswa,	dapat	berupa	gambar,	video,	audio,	animasi,	
dan	 lain	sebagainya,	baik	dalam	pembelajaran	daring	maupun	 luring	untuk	menarik	perhatian	
siswa	saat	pembelajaran	berlangsung	sehingga	hasil	balajar	siswa	dapat	meningkat.	

Berdasarkan	observasi	serta	pengamatan	yang	telah	dilakukan	dengan	guru	mata	pelajaran	
matematika	 saatp	 eneliti	 Praktek	 Pengalaman	 Lapangan	 2	 (PPL	 2)	 di	 SMP	 Negeri	 2	
Langowandari	hasil	wawancara	diperoleh	bahwa	kurangnya	waktu	tatap	muka	di	sekolah	yaitu	
dibatasi	 25	 menit	 perjampelajaran	 dan	 siswa	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengerjakan	 soal	
latihan	materi	SPLDV	yang	mengakibatkan	hasil	belajar	siswa	rendah	pada	materi	SPLDV.	Dari	
hasil	 pengamatan	 pada	 kelas	VIII	 B	 yang	 berjumlah	 27	 siswa	hanya	 33,3%	dari	 jumlah	 siswa	
tersebut	 yang	 memenuhi	 KKM	 (75).	 Dari	 hasil	 pengamatan	 hal	 ini	 diakibatkan	 karena	 guru	
masih	 menggunakan	 pembelajaran	 konvensional,	 dimana	 guru	 hanya	 menjelaskan	 dan	
membertikan	 soal.	 Selain	 itu	 guru	 belum	 memanfaat	 teknologi	 secara	 optimal.	 Untuk	
mengatasihal	seperti	ini,	peneliti	ingin	memanfaatkan	model	untuk	pembelajaran	yang	peneliti	
anggap	sesuai	dengan	masa	transisi	saat	ini	yaitu	dengan	menggunakan	model	blended	learning.	
Peneliti	 juga	 terinspirasi	 dari	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 telah	 diteliti	 oleh	 (Sjukur,	 2013)	
dengan	 judul	 pengaruh	 model	 blended	 learning	 terhadap	 motivasi	 belajar	 dan	 hasil	 belajar	
siswa	 SMK.	 Dari	 hasil	 penelitiannya,	 ada	 perbedaan	motivasi	 belajar	 dan	 hasil	 belajar	 antara	
siswa	yang	diajarkan	menggunakan	model	blended	learning	dibandingkan	siswa	yang	diajarkan	
menggunakan	 pembelajaran	 langsung.	 Kemudian	 penelitian	 juga	 dari	 (Yusuf,	 2020)	 dengan	
judul	pengaruh	model	pembelajaran	blended	learning	menggunakan	google	classroom	terhadap	
kemampuan	 pemecahan	 masalah	 matematis	 siswa	 SMP.	 Dari	 hasil	 penelitiannya	 bahwa	
perbedaan	 nilai	 rata-rata	 pada	 setiap	 perlakuan	 terhadap	 pemahaman	 konsep	 matematis	
peserta	 didik	 kelas	 VIII	 SMPN	 9	 Bandar	 Lampung,	 pada	 rata-rata	 hasil	 belajar	 bahwa	
pembelajaran	 Blended	 Learning	 lebih	 baik	 dibanding	 pembelajaran	 langsung.	 Dari	 uraian	
sebelumnya	 penulis	 melakukan	 penelitian	 menggunakan	 model	 blended	 leaning	 untuk	
meningkatkan	hasilsiswa	materi	sistem	persamaan	linear	dua	variabel	(SPLDV)	di	SMP	Negeri	2	
Langowan.	

	
METODE		

Jenis	 penelitian	 adalah	 penelitian	 eksperi	 mendengan	 pendekatan	 kuantitatif.	 Penelitian	 ini	
dilakukan	di	SMP	Negeri	2	Langowan	kelas	VIII	semester	ganap	pada	tahun	ajaran	2021/2022.	Populasi	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 2	 Langowan	 dengan	 jumlah	
keseluruhan	82	siswa	dan	sampel	diambil	dari	2	kelas	yang	normal	dan	homogen,	yaitu	kelas	VIII	B	
sebanyak	 27	 siswa	 sebagai	 kelas	 eksperimen	 yang	 akan	 diajarkan	 menggunakan	 model	 blended	
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learning	dan	kelas	VIII	C	sebanyak25	siswa	sebagai	kelas	kontrol	yang	akan	diajarkan	menggunakan	
pembelajaran	konvensional.	

Instrumen	penelitian	ini	terdiri	dari:	1)	Perangkat	pembelajaran	sebanyak	dua	macam,	satu	
untuk	kelas	eksperimen	danyang	satu	untuk	kelas	kontrol,	2)	Tes	hasil	belajar	siswa,	3)	sebelum	
dilakukantest	 hasil	 belajar,	 terlebih	 dahulu	 dilakukan	 uji	 validitas	 isi	 yakni	 peneliti	 akan	
meminta	pendapat	kepada	dosen	pembimbing	dan	juga	kepada	guru	mata	pelajaran	tentang	tes	
yang	dibuat	oleh	peneliti	apakah	layak	digunakan	atau	tidak.	

Teknik	pengumpulan	data	yaitu	 siswa	diberikan	 soal	 tes	uraian	kepada	kelas	eksperimen	
dan	 kelas	 kontrol,	 kemudian	 dikerjakan	 oleh	 kedua	 kelas	 tersebut.	 Hasil	 tersebut	 kemudian	
dievaluasi	dan	diberikan	penilaian.		

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Penelitian	ini	dilaksanakan	di	SMP	Negeri	2	Langowan	semester	ganap	2021/2022	pada	kelas	VIII	

B	(eksperimen)	yaitu	kelas	yang	diajarkan	menggunakan	model	blended	 learning	dengan	 jumlah	27	
siswa	dan	kelas	VIII	C	(kontrol)	yaitu	kelas	yang	diajarkan	menggunakan	pembelajaran	Konvensional	
dengan	jumlah	25	siswa.	Data	yang	diambil	dalam	penelitian	ini	adalah	hasil	ulangan	harian	siswa	pada	
materi	SPLDV	yang	diperoleh	setelah	diberikan	perlakuan.	

Dari	 perhitungan	 menggunakan	 microsoft	 excel	 diperoleh	 nilai	 kelas	 	 eksperimen	
menggunakan	 model	 blended	 learning	 dan	 kelas	 kontrol	 menggunakan	 pembelajaran	
konvensional.	Dari	data	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	terdapat	hasil	perhitungan	didapati	
rata-rata,	standar	deviasi	dan	varians	hasilnya	dapat	dilihat	pada	Tabel	3	sebagai	berikut.	

Tabel	3.	Data	Hasil	Penelitian	

No.	Statistik	 Nilai	Statistik	
Eksperimen														Kontrol	

1. Rata-rata																				83,740777																		69,88	
2. Standar	Deviasi									6,953666												7,40112222	
3. Varians																							48,353333										54,77666666	

	
	

Pengujian	Prasyarat	
Sebelum	 dilakukan	 pengujian	 hipotesis	 statistic	 peneliti	 terlebih	 dahulu	 melakukan	 uji	

prasyarat	 yaitu	 uji	 normalitas	 data	 dengan	 menggunakan	 uji	 Liliefors	 dan	 uji	 homogenitas	
varians	 data	 dengan	 menggunakan	 uji	 F.	 Berikut	 pengujian	 normalitas	 dan	 uji	 homogenitas	
(Triyani,	2017).	
1. Uji	Normalitas	Data	
Hasil	 pengujian	 normalitas	 dengan	 uji	 Lilifors	 pada	 kelas	 eksperimenLhitung	 =	 0,0977777	
<Ltabel	=	0,1665	dan	pada	kelas	control	Lhitung	=	0,13667777<Ltabel	=	0,1726,	maka	data	kelas	
eksperimen	dan	kelas	kontrol	berdistribusi	normal.	

2. Uji	Homogenitas	Data	
Uji	 homogenitas	 varians	 data	menggunakan	uji	 F	pada	 kelas	 eksperimen	dan	 kelas	 control	
diperoleh	nilai	Fhitung	=	1,13288888	<Ftabel	=	2.2174	sesuai	dengan	kriteria	uji	homogenitas	
varians	data	menggunakan	uji	F	dapat	disimpulkan	bahwa	varians	kedua	kelas	homogen.	

3. Pengujian	Hipotesis	
Berdasarkan	 perhitungan	 yang	 dilakukan,	 diperoleh	 menggunakan	 rumus	 (Lolombulan,	
2017)	 Thitung	 =	 6,963077777	 >	 Ttabel	 =	 2,008555555	 dengan	 taraf	 nyata	 𝛼 =0,05,	 berarti	
terima	H1	 dan	 tolak	H0	 karena	Thitung	>	Ttabel.	Maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	Hasil	 belajar	
siswa	yang	diajar	dengan	model	pembelajaran	blended	learning	lebih	tinggi	dari	hasil	belajar	
siswa	yang	diajarkan	dengan	menggunakan	pembelajaran	Konvensional”.		

	
Pandemic	COVID-19	mengakibatkan	kurangnya	waktu	tatap	muka	antara	siswa	dan	guru	di	

sekolah.	Mengingat	pada	masa	pandemi	ini	waktu,	lokasi,	serta	jarak	jauh	menjadi	permasalahan	
besar	pada	saat	ini.	Untuk	mengatasi	permasalah	tersebut	peneliti	menggunakan	Model	blended	
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learning	 untuk	 mengatasi	 kesulitan	 dalam	 melaksanakan	 pembelajaran	 secara	 tatap	 muka	
langsung	 yang	 terbatas	 oleh	 waktu.	 mengungkapkan	 bahwa	 terdapat	 tiga	 model	 dalam	
pengembangan	pembelajaran	blended	learning,	yaitu	model	web	course,	web	centric	course	dan	
web	 enhanced	 course	 :	 yang	 peneltit	 gunakan	 di	 kelas	 VIII	 B	menggunakan	 blended	 learning	
Model	 Web	 Centric	 Course,	 yang	 mana	 proses	 pembelajarannya	 sudah	 terstruktur	 antara	
pembelajaran	 tatap	 muka	 dan	 pembelajaran	 online	 dilakukan	 secara	 terpisah	 atau	 memiliki	
waktu	 masing-masing	 (Rubio,	 2013).	 Hal	 ini	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 siswa	 di	 kelas	
tersebut.		

Berdasarkan	hasil	penelitian	di	SMP	Negeri	2	Langowan	yang	dilakukan	pada	kelas	VIII	B	
menggunakan	model	pembelajaran	blended	learning	sebagai	kelas	eksperimen	dan	kelas	VIII	C	
menggunakan	 pembelajaran	 Konvensional	 sebagai	 kelas	 kontrol.	 Terlihat	 bahwa	 hasil	 belajar	
siswa	yang	diajar	dengan	model	pembelajaran	blended	learning	lebih	tinggi	hasil	belajar	siswa	
yang	diajarkan	dengan	menggunakan	pembelajaran	Konvensional.	

Dari	hasil	perhitungan	peneliti	menyimpulkan	hasil	belajar	dengan	model	blended	learning	
lebih	tinggi	lebih	dari	hasil	belajar	pembelajran	Konvensional.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	
hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Anigra	Ridho	(2019),	2019)dari	hasil	perhitungan	bahwa	
hasil	 belajar	 biologi	 siswa	 dengan	 penerapan	 model	 blended	 learning	 lebih	 tinggi	 dari	 hasil	
belajar	siswa	dengan	pembelajaran	konvensional.		

	 	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	dilakukan	di	 SMP	Negeri	 2	 Langowan	ditunjukan	
bahwa	 hasil	 belajar	 siswa	 yang	 diajar	 dengan	 model	 blended	 learning	 lebih	 tinggi	 dari	 hasil	
belajar	siswa	yang	diajarkan	dengan	menggunakan	pembelajaran	konvensional.	
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